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ABSTRACT 

 

Hypertension is one of the chronic diseases that remains a major public health 

concern due to its potential to increase the risk of complications. Physical activity 

is a form of non-pharmacological therapy that plays an essential role in the 

management of hypertension. Low levels of physical activity may lead to an 

increased body mass index (BMI), which can worsen the condition of hypertension. 

This study aims to determine the relationship between the level of physical activity 

and body mass index (BMI) among hypertensive patients at Blahbatuh I Public 

Health Center in 2025. This research employed a quantitative non-experimental 

method with a correlational design and a cross-sectional approach. The sample 

consisted of 96 hypertensive patients registered at the Blahbatuh I Public Health 

Center, selected using purposive sampling based on inclusion and exclusion 

criteria. The statistical test used was the Spearman Rank correlation test, which 

showed a p-value of 0.000 and a correlation coefficient (r) of -0.644. The results 

indicate a strong negative relationship between the level of physical activity and 

body mass index (BMI) among hypertensive patients at Blahbatuh I Public Health 

Center in 2025. 

Keywords: physical activity level; body mass index; hypertension 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

HUBUNGAN TINGKAT AKTIVITAS FISIK DENGAN INDEKS                        

MASSA TUBUH (IMT) PADA PASIEN DENGAN                                        

HIPERTENSI DI UPTD PUSKESMAS                                          

BLAHBATUH I TAHUN 2025 

 

ABSTRAK 

 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang menjadi masalah kesehatan 

karena dapat meningkatkan risiko komplikasi. Tingkat aktivitas fisik merupakan 

salah satu bentuk terapi nonfarmakologis yang berperan dalam pengelolaan 

hipertensi. Jika aktivitas fisik berada pada tingkat rendah, maka dapat menyebabkan 

peningkatan indeks massa tubuh (IMT), yang dapat memperburuk kondisi 

hipertensi.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh (IMT) pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Blahbatuh I tahun 2025. Metode penelitian ini adalah kuantitatif non-

eksperimental dengan desain korelasional dan pendekatan cross-sectional. Sampel 

penelitian merupakan pasien hipertensi yang terdaftar di UPTD Puskesmas 

Blahbatuh I sebanyak 96 orang yang diambil dengan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Uji statistik yang digunakan adalah uji 

Spearman Rank memperoleh nilai p = 0,000 dan nilai koefisien korelasi r = -0,644. 

Ada hubungan negatif yang kuat antara tingkat aktivitas fisik dengan indeks massa 

tubuh (IMT) pada pasien hipertensi di Puskesmas Blahbatuh I tahun 2025. 

 

Kata kunci: tingkat aktivitas fisik; indeks massa tubuh; hipertensi 
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Hipertensi yaitu kondisi yang banyak ditemukan di kalangan masyarakat 

dan dari berbagai kelompok usia. Penyakit ini ditandai dengan tekanan darah, di 

mana tekanan sistolik melebihi 140 mmHg dan tekanan diastolik melebihi 90 

mmHg (Elisabeth dkk., 2023). Faktor risiko yang menyebabkan terjadinya 

peningkatan tekanan darah, seperti usia lanjut dan riwayat hipertensi dalam 

keluarga, kelebihan berat badan yang disertai dengan kurangnya aktivitas fisik, 

serta pola makan yang tinggi lemak dan garam (Yulia & Himawan, 2021). Salah 

satu faktor risiko yang paling sering dikaitkan dengan hipertensi adalah 

peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang menunjukkan adanya kelebihan berat 

badan (Rahma & Baskari, 2019). 

Kurangnya aktivitas fisik menjadi salah satu penyebab utama peningkatan 

risiko kelebihan berat badan yang tidak hanya disebabkan oleh asupan makanan 

berlebih, tetapi juga oleh rendahnya tingkat aktivitas fisik, yang dapat 

meningkatkan kemungkinan seseorang mengalami hipertensi (Cristanto dkk., 

2021). Aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur terbukti dapat menurunkan 

tekanan darah, menjaga berat badan ideal, dan membantu mengontrol hipertensi 

(Wirakhmi & Purnawan, 2023). Sebaliknya, rendahnya aktivitas fisik dapat 

menyebabkan peningkatan IMT yang memperparah kondisi hipertensi (Fitriani 

dkk., 2022). IMT adalah indikator status gizi seseorang yang dihitung berdasarkan 

perbandingan antara berat badan dan tinggi badan (Maigoda dkk., 2024). Hasil 

wawancara dengan pihak Puskesmas menunjukkan penyebab hipertensi di 

puskesmas Blahbatuh I akibat gaya hidup yang tidak sehat, kelebihan berat badan, 
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serta kurangnya aktivitas fisik dan hasil awancara dengan 10 pasien hipertensi 

menunjukkan bahwa 5 pasien rutin melakukan aktivitas fisik, sementara 5 lainnya 

jarang melakukannya dengan rata-rata tingkat aktivitas fisik pasien sehari-hari 

adalah sebagai petani, pedagang, wiraswasta dan ibu rumah tangga. 

Salah satu cara untuk membantu pengelolaan hipertensi secara 

nonfarmakologis adalah melalui peningkatan aktivitas fisik. Aktivitas fisik 

merupakan gerakan tubuh yang memerlukan energi dan dapat dilakukan dalam 

berbagai bentuk, baik saat bekerja, berolahraga, maupun dalam kegiatan sehari-hari 

(Rohmana, 2022). Pasien hipertensi yang rutin melakukan aktivitas fisik cenderung 

memiliki berat badan yang lebih ideal serta tekanan darah yang lebih terkontrol 

(Cristanto dkk., 2021). Sebaliknya, pasien dengan tingkat aktivitas fisik yang 

rendah berisiko mengalami peningkatan indeks massa tubuh (IMT), yang 

berkontribusi terhadap memburuknya kondisi hipertensi dan meningkatnya risiko 

komplikasi (Fitriani dkk., 2022). 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif non-eksperimental dengan 

desain korelasional dan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 96 orang 

diambil menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Data aktivitas fisik dikumpulkan menggunakan kuesioner Global Physical 

Activity Questionnaire (GPAQ), sedangkan data IMT diukur melalui tinggi dan 

berat badan pasien. Penelitian dilaksanakan di UPTD Puskesmas Blahbatuh I pada 

bulan Maret hingga April 2025. Hasil penelitian menemukan rata-rata usia 

responden adalah 55,85 tahun. persentase jenis kelamin responden paling sedikit 

yaitu laki laki sebanyak 43 orang (44,8%) dan jenis kelamin responden paling 

banyak yaitu perempuan sebanyak 53 orang (55,2%). Presentase lama menderita 

hipertensi paling sedikit yaitu 1-3 tahun sebanyak 22 orang (22.9%) dan lama 

menderita hipertensi paling banyak yaitu > 3 tahun sebanyak 39 orang (40.6%). 

Presentase pekerjaan responden paling sedikit yaitu PNS sebanyak 13 orang 

(13,5%) dan pekerjaan responden paling banyak yaitu pedagang sebanyak 24 orang 

(25,0%). Presentase pendidikan responden paling sedikit yaitu tamat SD sebanyak 

17 orang (17,7%) dan responden paling banyak yaitu tamat SMA sebanyak 36 orang 

(37,5%). Presentase tingkat aktivitas fisik paling sedikit pada kategori berat 

sebanyak 24 orang (25,0%), dan paling banyak pada kategori sedang sebanyak 39% 



x 
 

orang (40,6%). Presentase indeks massa tubuh paling sedikit pada kategori obesitas 

sebanyak 12 orang (16,7%), dan paling banyak pada kategori normal sebanyak 30 

orang (31,3%). 

Hasil uji Spearman menunjukkan nilai p = 0,000 dengan α = 0,05 dan 

koefisien korelasi (r) = -0,644. Karena p < 0,05, maka Ha diterima, yang berarti 

terdapat hubungan negatif yang kuat antara tingkat aktivitas fisik dengan indeks 

massa tubuh (IMT) pada pasien hipertensi di Puskesmas Blahbatuh I tahun 2025. 

Dimana menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat aktivitas fisik maka semakin 

rendah indeks massa tubuh pada pasien dengan hipertensi, begitupun sebaliknya, 

semakin rendah tingkat aktivitas fisik yang dilakukan maka indeks massa tubuh 

akan semakin tinggi. Saran penelitian ini adalah perawat perlu untuk meningkatkan 

pengetahuan kepada pasien hipertensi mengenai pentingnya aktivitas fisik 

khususnya dalam membantu menurunkan atau menjaga berat badan agar tetap ideal 

dan melakukan pemantauan terhadap tingkat aktivitas fisik dan indeks massa tubuh 

(IMT) pasien, sehingga perkembangan kondisi pasien hipertensi dapat terpantau 

dan pengobatan menjadi lebih optimal dan untuk penelitian selanjutnya agar 

mempertimbangkan menambahkan variabel tambahan seperti pola makan, tingkat 

stres, atau dukungan keluarga yang mungkin berperan dalam hubungan antara 

aktivitas fisik dan IMT pada pasien hipertensi. 
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